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IHSG ditutup menguat (+1.18%) ke level 8,329.61 pada perdagangan Jumat kema-
rin (30/01) dengan saham BBCA (+2.78%), DSSA (+5.32%), TLKM (+4.35%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, MORA (-11.22%), VKTR (-14.89%), IMPC (-8.81%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 1.87tn 
di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 1.53tn. Di sisi sektoral, 8 dari 11 
sektor ditutup menguat dengan sektor Consumer Cyclical mencatat pelemahan 
terdalam (-1.46%) dan sektor Transportation mencatat penguatan tertinggi 
(+6.14%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup melemah dengan 
indeks Dow Jones turun (-0.36%) menjadi 48,892, S&P 500 melemah (-0.43%) di 
level 6,939, dan Nasdaq turun (+0.94%) ke level 23,461. Meskipun kondisi pasar 
domestik masih diwarnai ketidakpastian tinggi setelah mundurnya sejumlah pim-
pinan bursa dan OJK, sentimen investor asing terhadap indeks saham offshore 
Indonesia cenderung positif yang tecermin dari kenaikan indeks ETF EIDO 
(+0.40%) dan MSCI Indonesia (+2.30%). 

Tiga Anggota Dewan Komisioner OJK mengundurkan diri sebelum masa jabatan 
mereka selesai di tahun 2027. Para pejabat tersebut adalah Ketua Dewan 
Komisioner OJK Mahendra Siregar; Wakil Ketua OJK Mirza Adityaswara; Kepala 
Eksekutif Pengawas Pasar Modal, Keuangan Derivatif, dan Bursa Karbon OJK Inar-
no Djajadi; dan Deputi Komisioner Pengawas Emiten, Transaksi Efek, Pemeriksaan 
Khusus, Keuangan Derivatif, dan Bursa Karbon OJK Aditya Jayaantara. Direktur 
Utama BEI Imam Rachman sudah mengumumkan pengunduran dirinya terlebih 
dahulu. Berdasarkan UU No.21/2011, Rapat Dewan Komisioner OJK menunjuk 
Friderica Widyasari Dewi sebagai pejabat pengganti Ketua dan Wakil Ketua OJK. 
Sedangkan posisi Direktur Utama BEI akan diisi oleh Jeffrey Hendrik untuk semen-
tara. 

CIO Danantara Pandu Patria Sjahrir menyatakan Danantara akan mengalokasi 
USD 7.00bn atau 50% dari rencana investasi tahun ini di pasar modal domestik. 
Investasi ini rencananya dilakukan melalui rekanan manajer investasi selama 
enam bulan pertama. Pandu menyatakan sejumlah kriteria saham yang menjadi 
target investasi Danantara, yaitu berlikuiditas tinggi, memiliki fundamental keu-
angan dan bisnis solid, memiliki arus kas yang baik dan pertumbuhan tinggi. Ak-
tivitas investasi Danantara di pasar modal domestik akan dimulai sejak pekan ini. 
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  MACRO SENTIMENT 

Sentimen global cenderung mixed pada perdagangan Jumat lalu (30/1) dengan 
dua sinyal yang saling berlawanan dari Amerika Serikat. Di satu sisi, pasar menilai 
nominasi Kevin Warsh sebagai Ketua The Fed berpotensi membawa bias dovish 
dalam jangka pendek. Namun, Warsh dikenal sebagai sosok dengan pandangan 
hawkish dalam jangka panjang. Sehingga, hal ini menimbulkan pertanyaan apakah 
bias dovish yang ditunjukkan Warsh hanya untuk memenangkan posisi Chairman 
The Fed saja atau bersungguh-sungguh akan menerapkan kebijakan suku bunga 
rendah secara agresif. Pasar berspekulasi bias hawkish Warsh berpotensi men-
dominasi kebijakan the Fed dalam jangka menengah. 
Di sisi lain, tekanan inflasi AS kembali menguat yang tecermin dari bertahannya 
inflasi headline PPI bulan Desember di level 2.95% YoY (Nov: 2.95% YoY; Cons: 
2.80% YoY) dan meningkatnya laju inflasi bulanan menjadi 0.49% MoM (Jul: 0.25% 
MoM; Cons: 0.20% MoM). Perkembangan ini mengindikasikan bahwa proses dis-
inflasi di AS masih belum berjalan lancar. Inflasi core PCE AS bulan Desember 2025 
diproyeksikan berada di kisaran 0.30–0.40% MoM atau 3.00–3.10% YoY, lebih ting-
gi dari proyeksi The Fed sebesar 3.00% YoY. Hal ini berpotensi memperkuat 
tekanan depresiasi terhadap Rupiah. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Jumat (30/01/2026) mengalami penguatan sebesar +97.40 poin (+1.18%) pada level 

8,329.60. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan cenderung men-

guat dengan target ke area 8,596 dan support disekitar area 8,167. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—BUMI 

BUY  

254 
BUMI, membentuk doji can-

dle dalam dua hari terakhir 

yang menunjukkan indeci-

sive decision. BUMI berpo-

tensi reject dari area base 

akhir 2025 ke area 270 

dengan support 244. 

260 

TP   
270 

282 

SL  244 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—ICBP 

BUY  

7,850 

ICBP, telah membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

bersiap golden cross. ICBP 

berpotensi melanjutkan sec-

ondary reaction ke area 

8,125 dengan support 7,500. 

7,925 

TP   
8,125 

8,325 

SL  7,500 

Short Term Buy—PTBA 

BUY  

2,460 

PTBA, reject dari area classic 

support dan ditutup di atas 

EMA 21. PTBA berpotensi 

menguat ke area 2,530 

dengan support 2,360. 

2,490 

TP   
2,530 

2,600 

SL  2,360 
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Short Term Buy—CPIN 

BUY  

4,390 

CPIN, telah membentuk val-

id swing low dengan sto-

chastic mengarah ke atas 

pada area netral. CPIN ber-

potensi menguat ke area 

4,510 dengan support 4,100. 

4,430 

TP   
4,510 

4,590 

SL  4,100 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—IMPC 

BUY  

- 

IMPC, mengalami koreksi 

dengan terbentuknya Bearish 

Engulfing candle dan stochas-

tic mengarah ke bawah pada 

area netral. IMPC berpeluang 

melemah ke area 2,140. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—BMRI 

BUY  

4,790 

BMRI, membentuk false 

break support dengan valid 

swing low dan stochastic 

mengarah ke atas. BMRI ber-

potensi naik ke area 4,910 

dengan support 4,530. 

4,820 

TP   
4,910 

5,025 

SL  4,530 
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